BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang dilakukan terhadap konsep

sustainable university pada universitas sampel berdasarkan panduan Standar GRI,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

Penerapan konsep sustainable university di masing-masing universitas yang
dibagi menjadi tiga aspek yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial tanpa
disadari telah berjalan sebelum konsep sustainable university diterapkan.
Terkait aspek ekonomi, universitas telah membuka lapangan kerja dan
kesempatan usaha untuk masyarakat sekitar. Terkait aspek lingkungan,
universitas melakukan pengurangan efek negatif dari kegiatan dan
penghematan sumber daya seperti energi air dan listrik serta melakukan
penanggulangan limbah sampai pada akhirnya universitas menerapkan
konsep green campus. Sedangkan aspek sosial, universitas melibatkan
masyarakat sekitar untuk membantu mewujudkan sustainable university.
Analisis kesesuaian penerapan konsep sustainable university berdasarkan
Standar GRI menunjukkan adanya penerapan meskipun belum menyeluruh.
Terkait aspek ekonomi UNPAR telah menerapkan konsep sustainable
university sesuai dengan Standar GRI nomor 201-1 dan 203-2. UNPAR juga
telah melakukan inisiatif terkait aspek lingkungan sesuai dengan Standar GRI
nomor 302-4, 303-3, 304-3, dan 306-2. Terkait aspek sosial UNPAR telah
melakukan inisiatif sesuai dengan Standar GRI nomor 401-1, 403-1, 404-2,
407-1 dan 413-1.

IPB telah melakukan inisiatif terkait aspek ekonomi sesuai dengan Standar
GRI nomor 201-1 dan 203-2. Terkait aspek lingkungan IPB telah melakukan
inisiatif sesuai dengan Standar GRI nomor 302-4, 303-3, 304-1, 304-3, 305-5,
306-2, dan 306-4. IPB juga melakukan inisiatif terkait aspek sosial sesuai
dengan Standar GRI nomor 403-1, 404-2, 406-1, 407-1, dan 413-1.
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Sedangkan NTU telah memiliki sustainability report sebagai laporan tahunan
untuk kegiatan sustainable university yang telah dilaksanakan. Terkait aspek
ekonomi NTU tidak memaparkan didalam sustainability report tetapi
terdapat informasi di website resmi NTU perihal inisiatif yang sesuai dengan
Standar GRI nomor 203-2. Terkait aspek lingkungan NTU mengungkapkan
GRI nomor 302-4, 302-5, 303-1, 305-2, 305-3, 305-4, 305-5, dan 306-2.
Terkait aspek sosial NTU juga tidak mengungkapkan didalam sustainable
report tetapi website resmi NTU memiliki informasi mengenai kegiatan
sosial yang sesuai dengan Standar GRI nomor 403-1, 404-2, dan 407-1.

. Perbandingan analisis kesesuaian penerapan konsep sustainable university
berdasarkan Standar GRI pada ketiga universitas menunjukkan IPB menjadi
universitas paling memenuhi kesesuaian Standar GRI 201-1 dan 203-2 terkait
aspek ekonomi. Hal ini tergambar dari pasar mandiri yang didirikan serta
beasiswa, dan melalui lapangan kerja serta kesempatan mendirikan usaha.
Sedangkan UNPAR belum memenuhi kesesuaian Standar GRI terkait aspek
ekonomi jika dibandingkan dengan kedua universitas. Hal ini dapat dilihat
dari bentuk inisiatif himpunan mahasiswa yang bersifat sementara. Karena
program kerja dapat berubah setiap tahunnya.

Sedangkan terkait aspek lingkungan, NTU menjadi universitas paling
memenuhi kesesuaian dengan Standar GRI. NTU memiliki kekampuan untuk
menciptakan teknologi canggih yang memudahkan NTU mencegah dan
menanggulangi permasalahan lingkungan dimasa yang akan datang akibat
aktivitas kampus. Sedangkan UNPAR belum memenuhi kesesuaian dengan
Standar GRI jika dibandingkan dengan kedua universitas lainnya. Karena
kegiatan yang UNPAR lakukan tergolong baru sehingga membutuhkan waktu
penyesuaian dan sosialisasi.

Terkait aspek sosial, dapat dikatakan bahwa ketiga universitas telah sesuai
dengan Standar GRI. Hal ini dapat dilihat dari hubungan setiap universitas
antara dosen dan mahasiswa, melalui seminar dan organisasi. Dengan
karyawan melalui pelatihan pemisahan sampah, serta masyarakat dengan cara

menyediakan lapangan kerja dan kesempatan mendirikan usaha.

104



5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah dipaparkan, dapat diusulkan
saran yang berkaitan dengan kesesuaian penerapan konsep sustainable university
untuk masing-masing universitas. Pertama, sebaiknya UNPAR meningkatkan
sosialisasi dan inisiatif tentang sustainable university. Kemudian meningkatkan
pengetahuan tentang teknologi yang dapat diterapkan pada sustainable university.
Dan sebaiknya UNPAR membuat sustainability report yang sesuai dengan Standar
GRI untuk lebih tranparan mengenai risiko dan peluang yang dihadapi, serta
mempertimbangkan dampak dari aktivitas yang dilakukan di kampus.

IPB sebaiknya mempertahankan inisiatif keberlanjutan yang telah
diterapkan dan terus meningkatkan pengetahuan tentang teknologi dan berinovasi
terhadap teknologi yang telah diterapkan. Serta menyusun sustainable report yang
sesuai dengan Standar GRI agar lebih transparan mengenai risiko dan peluang yang

dihadapi, dan mempertimbangkan dampak dari aktivitas yang dilakukan dikampus.

Terakhir, sebaiknya NTU menjadikan aspek ekonomi dan sosial
sebagai topik materialitas dalam penyusunan sustainability report. Hal ini berguna
sebagai bentuk transparansi dan informasi bagi para pemangku kepentingan.
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